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Tujuan dari ditulisnya jurnal ini adalah untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang 
berjudul “Musik Pa’ Pompang sebagai Identitas Budaya dalam Ibadah di Gereja Toraja 
Jemaat Lamunan, Makale Tengah”.Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan bahwa 
musik tradisional memiliki peranan yang sangat penting terhadap ibadah. Dari berbagai 
macam cara yang dilakukan, musik merupakan cara yang paling efektif dipakai untuk 
menunjukkan etnisitas atau identitas budaya dari suatu kelompok masyarakat.   
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan  yang ditawarkan oleh Bruno 
Nettl sebagai landasan pikiran untuk mengkaji penelitian ini agar terfokus kepada musik 
Pa’pompang dan juga identitas budaya. Dalam proses penelitian ini juga penulis 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Data-data penulis dapatkan dari hasil wawancara, 
buku, jurnal. 
Dari hasil penelitian ini penulis menyimpulkan apa yang dikatakan oleh Brunno Nettl 
bahwa orang-orang lebih memilih musik untuk menunjukkan etnisitasnya atau identitas 
budayanya sangat sesuai dengan apa yang terjadi di Gereja Toraja Jemaat Lamunan. Warga 
jemaat Gereja Toraja Jemaat Lamunan menggunakan musik pa‟pompang sebaga identitas 
budaya masyarakat Toraja karena suku Toraja yang pertama menemukan alat musik ini. 
Lebih lanjut lagi bahwa karena orang Toraja yang pertama menemukannya, jelas alat musik 
ini asli dari Toraja dan ini menjadi perbedaan masyarakat Toraja dengan masyarakat lain.   
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1. Latar Belakang 
Musik adalah tatanan nada dan suara yang disusun sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan irama, lagu dan harmoni
1
. Pada umumnya, musik berfungsi sebagai sarana 
upacara ritual, hiburan, ekspresi diri, komunikasi, pengiring tarian, perang, sarana ekonomi. 
Di dalam gereja musik di tempatkan sebagai alat, dimana berfungsi untuk mengekspresikan 
isi hati setiap orang kepada Tuhan. Musik juga berfungsi untuk menanggapi dan memberi 
respon terhadap apa yang disingkapkan alkitab tentang Tuhan dan sebagai ucapan terima 
kasih atas kehidupan yang sudah diubah, yaitu kehidupan baru yang adalah hasil dari 
perjumpaan dengan Tuhan.  
Ibadah adalah salah satu kebutuhan yang harus dilakukan oleh orang percaya, 
terutama umat kristiani. Namun bagaimana cara orang untuk dapat merasakan dan 
menghayati ibadah yang hidup itu? Seiring dengan perkembangan jaman, banyak alat musik 
modern yang di gunakan sebagai sarana dalam ibadah khususnya ibadah yang dilakukan oleh 
pemeluk agama kristiani. Sekarang ini iringan musik untuk ibadah di gereja biasanya 
dilakukan dengan alat musik modern seperti piano, organ, atau bahkan satu perangkat band 
lengkap. Alat musik tradisional Pa‟ Pompang ini biasanya dipakai masyarakat toraja pada 
upacara rambu solo’ dan upacara rambu tuka’ untuk menyambut tamu yang datang pada 
upacara tersebut. 
Penulis tertarik untuk mengkaji musik Pa’pompang ini karena penulis melihat banyak 
sekali fenomena yang terjadi terhadap proses terbentuknya dan berlangsungnya musik 
Pa’pompang pada masyarakat Toraja secara khusus bagi warga jemaat Gereja Toraja Jemaat 
Lamunan, oleh karena itu penulis memiliki asumsi bahwa musik Pa’pompang pada 
masyarakat Toraja memiliki kekayaan nilai yang perlu dikaji lebih dalam lagi agar dapat 
diketahui kekayaan kebudayaannya.  
Di Gereja Toraja Jemaat Lamunan ada alat musik tradisional yang dipakai pada saat 
ibadah berlangsung. Alat musik tradisional itu ialah Pa’Pompang. Pa’ pompang merupakan 
seperangkat alat musik tiup, yang dibuat dari potongan-potongan bambu, mulai dari yang 
kecil sampai yang besar. Suara yang dihasilkan potongan-potongan bambu dengan rangkaian 
khusus itu pun sesuai dengan ukuran besar kecilnya. Karena itu, agar menghasilkan 
kombinasi suara yang harmonis, ukuran bambunya beragam sesuai nada yang akan 
dihasilkan. Satu kelompok Pa‟pompang biasanya terdiri dari 25 atau 35 orang berikut peniup 
suling. Potongan bambu yang besar dan tinggi menghasilkan nada rendah. Sebaliknya, 
                                                          
1
 Ernest Maryanto, Kamus Liturgi Sederhana (Yogyakarta, Kanisius, 2004). 
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potongan bambu yang kecil menghasilkan nada tinggi. Potongan-potongan bambu itu 
awalnya dilubangi dan dirangkai sedemikian rupa, sehingga menghasilkan bunyi. Agar 
pertemuan bambu tersebut kuat, biasanya diikat dengan rotan, sedangkan celah 
sambungannya ditutup dengan ter atau aspal agar suara yang dihasilkan bulat tidak cempreng. 
Materialnya memang serba bambu, termasuk suling atau seruling sebagai pengiringnya. 
Bambu yang dipilih, biasanya bambu yang tipis dan ruasnya panjang, tidak cacat, lurus dan 
tua. 
Alat musik tradisional Pa‟Pompang yang dikenal luas di Sulawesi Selatan dan ini 
merupakan salah satu dari jenis kesenian tradisional yang mampu bertahan ditengah 
maraknya industri hiburan modern. Alat musik tradisional Pa‟ Pompang ini menghasilkan 
sebuah ansambel musik yang harmonis, agung, dan melodius yang di bawakan dalam bentuk 
orkestra. Lambat laun dengan seiring berjalannya waktu, alat musik tradisional Pa‟ Pompang 
di gunakan masyarakat Toraja untuk mengiringi ibadah khususnya masyarakat yang 
beragama nasrani, karena alat musik tradisional Pa‟ Pompang ini sebagai bentuk pewartaan 
Injil bagi masyarakat Toraja. Hingga sekarang masih ada gereja khususnya Gereja Toraja 
yang masih menggunakan alat musik tradisional Pa‟ Pompang sebagai sarana untuk ibadah.  
Melihat fenomena ini sangat jelas bahwa identitas memegang peranan penting dalam 
keberlangsungan suatu kebudayaan dimana identitas berfungsi sebagai penunjuk jati diri juga 
sebagai salah satu cara untuk mempertahankan agar kebudayaan itu dapat terus bertahan dan 
berlangsung yang dapat diakui kelompok budaya lainnya. Gereja Toraja Jemaat Lamunan, 
Makale Tengah adalah salah satu dari gereja yang masih mempertahankan alat musik 
tradisional Pa‟ Pompang atau musik bambu sebagai sarana untuk ibadah sebagai identitas 
budaya sebagai masyarakat Toraja. Bruno Nettl mengatakan bahwa : 
 
The fact that most humans can no longer conveniently exhibit their cultural 
special ness by dress, social structure, material culture, or even by their 
location, lenguage or relogion has given music an increased role as an 
emblem of ethnicity. Culture units, nation, minorities, even age groups, social 
classes, educational strata all identify themselves by adherance to particular 




                                                          
2
 Caroline Bithell dan  Juniter Hill. The Oxford Handbook of Music Revival, (New York: Oxford University 
Press, 2014),562. 
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 Dari kutipan di atas berarti bahwa orang  tidak lagi merasa puas menunjukkan 
budayanya melalui pakaian, struktur sosial masyarakat, kebudayaan material ataupun lokasi 
tempat tinggalnya, bahasa atau agamanya tetapi orang lebih memilih musik sebagai 
etnisitasnya ini sangat selaras dengan apa yang terjadi pada kebudayaan masyarakat Toraja 
secara khusus di Gereja Toraja Jemaat Lamunan. Identitas sangat penting dalam sebuah 
kebudayaan, oleh karena itu penulis sangat terdorong dan tertarik untuk menkaji lebih dalam, 
melihat proses apa saja yang terjadi dalam pembentukan identitas itu sendiri. Musik Pa’ 
pompang merupakan salah satu contoh kasus yang menurut penulis menunjukkan 
identitasnya. Maka dari itum penulis memutuskan untuk menulis sebuah tulisan yaitu : Musik 




Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas, maka masalah 
pokok dalam penelitian ini adalah sebagai sebagai berikut:   
1. Mengapa masyarakat Toraja di Gereja Toraja Jemaat Lamunan memilih musik 
Pa’Pompang  untuk menunjukkan identitas budayanya ? 
2. Bagaimana peranan musik Pa’ pompang dalam ibadah di Gereja Toraja Jemaat 
Lamunan?    
Tujuan Penulisan 
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah:  
1. Mendeskripsikan hal apa yang membuat musik Pa‟ Pompang dijadikan sebagai 
Identitas budaya masyarakat Toraja di Gereja Toraja Jemaat Lamunan. 
2. Mendeskripsikan peranan musik Pa‟pompang dalam ibadah di Gereja Toraja 
Jemaat Lamunan. 
Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan mengembangkan 
penelitian di bidang kebudayaan dan musik gerejawi, khususnya yang berkaitan dengan  alat 
musik tradisional Pa‟ pompang juga diharapkan menghasilkan sumbangan pemikiran bagi 
masyarakat Toraja agar dapat menjaga, memelihara, serta melestarikan nilai-nilai luhur 
warisan nenek moyang bangsa Indonesia. Di samping itu penelitian ini juga di harapkan 
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mampu memperkaya pengetahuan kita tentang musik gereja serta gereja bisa 
mengoptimalkan musik tradisional agar dapat menolong warganya lebih menghayati imannya 
saat beribadah.  
1.2 Metode Penelitian 
1.2.1 Pendekatan 
Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Metode ini 
digunakan karena dapat memberikan hasil yang lebih mendetail dan mendalam. Menurut 
Mardilis, metode adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan dalam proses penelitian 
.sedangkan penelitian dimengerti sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang 
dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan 
sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
3
 Jadi metode penelitian adalah cara atau teknis yang 
dilakukan dalam ilmu pengetahuan secara sabar, hati-hati dan sistematis untuk memperoleh 
kebenaran. Karenanya metodologi penelitian merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan yang terdapat di dalam penelitian.
4
 Secara devinisi, penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 
konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan  proses interaksi komunikasi yang 
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
5
 Penelitian kualitatif ini dituangkan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah
6
. Alasan penulis memilih pendekatan 
kualitatif ini ialah untuk dengan berusaha memberikan suatu gambaran kompleks dan 
penjelasan tentang alasan Gereja Toraja Jemaat Lamunan masih menggunakan alat musik 
bambu atau Pa‟ Pompang sebagai sarana dalam ibadah, agar dapat dipahami lebih dalam oleh 
masyarakat umum yang belum mengetahuinya. 
1.2.2 Informan 
Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah anggota Majelis Jemaat Gereja 
Toraja Jemaat Lamunan, pendeta Jemaat Gereja Toraja Jemaat Lamunan, pemain alat musik 
tradisional Pa‟ Pompang.  
                                                          
3
 Mardilis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal.(Jakarta: Bumi Aksara, 1990) 24. 
4
 Husaini Usman, Metode Penelitian.(Jakarta: Ghalia, 1998) 63. 
5
 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Penerbit Salemba 
Humanika, 2010). 
6
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010). 
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1.2.3 Cara Pengambilan Data  
a. Pengambilan data yang dilakukan dengan wawancara secara mendalam terhadap 
majelis jemaat Gereja Toraja Jemaat Lamunan dan orang yang berkompeten 
dalam memainkan alat musik tradisional Pa‟Pompang.  
b. Merupakan data yang diperoleh penulis melalui kajian kepustakaan dari 
berbagai data yang berhubungan dengan penelitan, berupa buku-buku, data dari 
perpustakaan serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 
1.2.4 Lokasi  
 Penelitian ini dilaksanakan di Gereja Toraja Jemaat Lamunan, Makale Tengah, 
Kabupaten Tana Toraja, Sulawesi Selatan, karena satu-satunya jemaat yang menggunakan 
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2. LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Identitas Budaya 
  Kebudayaan merupakan keseluruhan dari sebuah sistem gagasan tindakan dan 
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 
manusia dengan belajar.
7
 Identitas mengacu pada lima sumber utama yaitu gender, 
status sosial, usia, wilayah dan etnis. Identitas etnis misalnya meliputi tradisi budaya, 
kepercayaan, bahasa, gaya hidup, kesenian.
8
 Menurut Stuart Hall “Cultural Identity 
and Diaspora” bahwa identitas budaya sedikitnya dapat dilihat dari dua cara pandang 
yaitu identitas budaya sebagai sebuah wujud dan identitas budaya sebagai proses 
menjadi.
9
 Bungaran Antonius Simanjuntak menulis dalam bukunya mengenai pendapat 
beberapa ahli tentang Identitas yaitu: menurut Kathryn Woodward identitas hanya bisa 
ditandai dalam perbedaan sebagai suatu bentuk representasi dalam sistem simbolik 
maupun sosial, untuk melihat diri sendiri tidak seperti yang lain. Argumen Hall dan 
Woodward memperlihatkan bahwa konsep “representasi”, “kesamaan”, dan 
“perbedaan” merupakan kata kunci dalam pemahaman tentang identitas.10 Sebuah alat 
musik tradisional merupakan suatu representasi simbolik dari masyarakat yang dapat 
menjadi penanda pembeda antara etnis-etnis, tetapi pada saat yang sama sebagai 
penanda kesamaan dan perekat bagi masyarakat disuatu etnis tertentu. Identitas budaya 
mengacu pada pengertian individu yang berasal dari keanggotaan formal atau informal 
dalam kelompok yang meneruskan dan menanamkan pengetahuan, keyakinan, nilai, 
sikap, tradisi dan cara hidup. Perhatian identitas budaya adalah mengenai apa yang 




  Menurut Lisa Orr “Question of Cultural Identity Culture” di Media and 
Identities Series (1997) dalam buku Alo Liliweri bahwa siapa yang membutuhkan 
identitas budaya? Apakah kita masih perlu menyelidiki, bahkan mengidentifikasi 
budaya seseorang atau sekelompok orang? Jawabannya kita masih perlu, terutama 
tatkala kita berkomunikasi dengan mereka yang berasal dari kebudayaan lain.
12
 Beyond 
                                                          
7
 Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: PT. Reineka.2002), 180. 
8
 Bungaran Antonius Simanjuntak. Konsepku Membangun Bangso Batak: Manusia, Agama, dan Budaya,  
 (Jakarta: Yayasan  Pustaka Obor Indonesia, 2012), 235. 
9
 Stuart Hall. Cultural Identity and Diaspora, (London:1990). 393. 
10
 Bungaran Antonius Simanjuntak. 2012 : 236-237. 
11
 Lihat Daphne A. Jameson  2007.  Reconceptualizing Cultural Identity and Its Role in Intercultural Business 
Communication, 207-208. 
12
 Alo Liliweri. Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya, (Yogyakarta: LkiS, 2002), 73. 
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Tribalism: Seeking a New Cultural Identity fot East Africa (1999) dalam buku Alo 
Liliweri dijelaskan bahwa identitas kebudayaan secara khusus bagi orang Afrika Timur 
dapat dilihat melalui gaya hidup penduduk asli misalnya tentang bagaimana penduduk 
setempat menyelenggarakan pesta adat, memperingati peristiwa siklus hidup sebagai 
cultural impressions (identitas budaya).
13
 
  Dari semua definisi identitas budaya, definisi yang diuraikan oleh Stuart Hall 
yang membagi dua faktor yang menentukan dan berpengaruh dalam pembentukan 
identitas budaya: pertama, faktor eksternal yaitu berdasarkan fisik atau lahiriah 
seseorang. Kedua, adanya faktor internal  dari individu yang membuat mereka “dekat” 




Menurut Koentjaraningrat bahwa masyarakat adalah semua kesatuan hidup 
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersiat 
kontiniu dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.
15
 Identitas budaya menurut 
penulis ialah sebuah ciri budaya yang membedakan antara etnis Toraja dengan etnis 
yang lain. Setiap etnis pasti memiliki budaya sendiri yang berbeda dengan etnis 
lainnya. Dalam hal ini, Indonesia yang memiliki berbagai macam etnis yang berbeda-
beda. Budaya yang dimiliki oleh masing-masing etnis tersebut tentunya memiliki ciri 
atau keunikan tersendiri dibandingkan dengan etnis-etnis lainnya. Ini juga menandakan 
bahwa budaya baru tidak bisa menggantikan budaya yang sudah ada, tetapi dimana 
budaya baru ketika masuk atau bahkan bertemu dengan budaya yang sudah ada bisa di 
padukan dan saling melengkapi budaya yang sudah ada. Dalam hal ini ada 
transformasi dalam budaya, dimana dalam transformasi itu tidak menghilangkan 





                                                          
13
 Alo Liliweri. 2002 : 74. 
14
 Aditya Ari Prabowo, “Kontruksi Identitas Budaya Masyarakat Imigran Turki Di Jerman Dalam Film Kebab 
Connection, ” (Sarjana Humaniora skripsi., UI), 11-12. 
15
 Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antrologi, (Jakarta: Rineka Cipta,2009), 115-118. 
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2.2 Teori Musik  
2.2.1 Musik Tradisional 
  Musik adalah sebuah ekspresi yang dikeluarkan dalam bentuk bunyi-bunyian. 
Menurut Pono Banoe dalam Jurnal Yakub Ongkowijoyo, kata musik berasal dari kata 
„muse‟ yaitu “Salah satu dewa dalam mitologi Yunani Kuno bagi cabang seni dan 
ilmu; dewa seni dan ilmu pengetahuan”16. Musik mengandung unsur nada, melodi, 
harmoni, ritme, tempo, dinamik.
17
 Tradisi dari bahasa Latin traditio yang berarti 
diteruskan
18
 dalam pengertian sederhana adalah sesuatu yang telah  dilakukan sejak 
lama dan menjadi bagian dari kehidupan masyarakat secara turun temurun. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia tradisional adalah sikap dan cara berpegang teguh 
terhadap kebiasaan yang turun temurun. 
  Tradisi sebagai kebiasaan yang diwariskan dari suatu generasi ke generasi 
berikutnya secara turun-temurun, kebiasaan yang diwariskan mencakup berbagai nilai 
budaya, meliputu adat istiadat, sistem kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, 
seni dan sistem kepercayaan.
19
 Menurut Purba, musik tradisional adalah musik yang 
bersifat khas dari kebudayaan suatu etnis. Musik tradisional baik itu dalam komposisi, 
ritme, melodi, modus dan tangga nada tidak diambil dari repertoire atau sistem musikal 
yang berasal dari luar kebudayaan masyarakat pemilik musik dimaksud atau dengan 
kata lain musik tradisional adalah musik yang berakar pada tradisi salah satu atau 
beberapa suku di suatu wilayah tertentu.
20
 Oleh karena itu, musik tradisional ialah 
musik dalam sebuah masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun dan 
berkelanjutan pada masyarakat suatu daerah. Musik tradisional terbentuk dari budaya 
daerah setempat sehingga cenderung bersifat sederhana baik lagu maupun 
instrumentnya. Secara umum musik tradisional memiliki ciri khas sebagai berikut yaitu 
dipelajari secara lisan, tidak memiliki notasi, bersifat informal, pemainnya tidak 
terspesialisasi, bagian dari budaya masyarakat.
21
 
                                                          
16Yakub Ongkowijoyo.“Pembelajaran Musik Piano di Harvest International Theological Seminary,” Jurnal Seni 
Musik 4, no. 2 (September 2007), 66. 
17
 Sila Widhyatama. Sejarah Musik dan Apresiasi Seni di Asia, (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2012), 2-6. 
18
 Lihat Akar Media Indonesia Episode-01, “Melestarikan Orisinalitas,” Preserving Originality, November 
2014, 12.  
19
 Lihat Ensiklopedia Nasional Indonesia, 91990 : 4141. 
20
Mauly Purba. “Musik Tradisional Masyarakat Sumatera Utara: Harapan, peluang, dan tantangan,” Makalah 
pidato pengukuhan guru besar Universitas Sumatera Utara. Diakses Februari 13,2017, 
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/696/1/08E00145.pdf 
21
 Siti Sarini. ” Fungsi Komunikasi Dalam Musik Tradisional Rijiq Sebagai Sarana Komunikasi Masyarakat 
Suku Dayak Tonyoi Di Kutai Barat,” Ejournal Ilmu Komunikasi 3, no. 2 (Juli 2015), 450, diakses Februari 18, 
2017, ejournal.ilkom.fisip.unmul.ac.id. 
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  Adapun fungsi dari musik tradisional ialah sebagai sarana apacara adat, 
sebagai pengiring tari atau pertunjukkan lainnya, sebagai media komunikasi, sebagai 
media hiburan.
22
 Setiap orang dapat mengartikan musik secara berbeda satu sama 
lainnya, tergantung pada sudut pandang orang tersebut.  
 
2.2.2 Musik Tradisional dalam Ibadah Gereja 
  Musik gereja berkembang dalam ibadah-ibadah Kristen secara khusus dalam 
ibadah Gereja Toraja yang disajikan lewat nyanyian dan lagu, ini dilakukan agar 
jemaat mampu menghayati imannya lewat iringan musik. Musik dalam ibadah gereja 
sangat penting karena sebagian besar ibadah gereja memiliki unsur musik, juga musik 
gereja memiliki keterkaitan dalam hal pengembangan spiritual, organisasi gereja, 
identitas diri yang harus senantiasa dipikirkan oleh gereja sebagai organisasi. Oleh 
karenanya, lewat musik bisa menjadi alat teologi yang membelajarkan umat dengan 
tujuan mencerdaskan dalam hal bersikap yang benar sesuai ajaran gereja.  
  Dari literatur yang penulis baca, musik dalam ibadah adalah bentuk 
penyembahan kepada Tuhan dan dapat dilakukan dengan suara dan alat musik. Musik 
dalam ibadah Kristen tidak bersifat pertunjukan namun sebuah ekspresi kebersamaan 
dihadapan Tuhan.
23
 Reformator Martin Luther mengatakan bahwa “nyanyian jemaat 
harus bervariasi dan berjemaat”.24 Penulis kira bukan hanya nyanyian jemaat tetapi 
juga musik yang digunakan dalam ibadah Kristen tidak hanya sebatas pada tradisi lagu 
atau alat musik tertentu misalnya lagu-lagu yang harus dipakai ialah Kidung Jemaat, 
Pelengkap Kidung Jemaat, Nyanyian Rohani tetapi merupakan hasil interaksi antara 
unsur-unsur tradisional dan budaya setempat.     
  Adapun fungsi musik menurut Alan P. Merriam ialah fungsi sebagai sarana 
entertainment, komunikasi, persembahan simbolis, respon fisik, keserasian norma-
norma masyarakat, institusional dan ritual keagamaan, kelangsungan dan statistik 
kebudayaan, wujud integrasi dan identitas masyarakat.
25
 Dari beberapa fungsi tersebut 
yang dikemukakan oleh Merriam, penulis melihat ada beberapa yang masuk dalam 
fungsi musik tradisional dalam ibadah di gereja yaitu: 
                                                          
22
 Siti Sarini. 2015 : 451. 
23
 Markus Hildebrandt Rambe, “Penuntun Simbol-Simbol Ibadah Kristen Sebuah Ensiklopedia Dasar,” Jurnal 
STT Intim Makassar, Edisi Khusus (2004), 34-35, diakses Maret 9, 2017, 
http://www.oaseonline.org/artikel/markus-simbol.pdf 
24
 Rasid Rachman. Hari Raya Liturgi, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,2003), 169. 
25
 Alan P. Merriam. The Anthropology Of Music, (Chicago: Nort Western Remanaja Rosdakarya, 1964), 218. 
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1. Sebagai sarana komunikasi, artinya komunikasi yang bersifat religi dan 
kepercayaan, seperti komunikasi antara umat dengan Sang Pencipta. 
2. Sebagai persembahan simbolik artinya musik sebagai simbol dari suatu 
kebudayaan masyarakat, oleh karenanya dapat melihat sejauh mana tingkat 
kebudayaan suatu masyarakat. Dalam hal ini musik berisi tentang ajaran-ajaran 
untuk meneruskan sebuah sistem dalam kebudayaan kepada generasi selanjutnya. 
3. Sebagai institusional dan ritual keagamaan artinya musik memberikan pengaruh 
dalam kegiatan keagamaan sebagai contoh sebagai pengirin dalam ibadah. 
4. Sebagai wujud integrasi dan identitas masyarakat artinya dengan musik yang 
berbeda itu akan membentuk sebuah kelompok yang merupakan identitas dari 
kelompok tersebut. 
  Dari fungsi musik diatas, Bruno Nettl lebih tajam lagi mempertegas bahwa 
orang  tidak lagi merasa puas menunjukkan budayanya melalui pakaian, struktur sosial 
masyarakat, kebudayaan material ataupun lokasi tempat tinggalnya, bahasa atau 
agamanya tetapi orang lebih memilih musik sebagai etnisitasnya.
26
 Musik tradisional 
memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari secara khusus 
dalam gereja yakni digunakan sebagai komunikasi, hiburan, ibadah. Maka dari itu, 
musik tradisonal harus dijadikan senjata utama dalam misi gereja oleh karenanya iman 
dari para penyajinya harus nampak dan dapat dirasakan melalui musik yang 
dimainkan. Musik tradisional bukan saja menjadi kesaksian, tetapi juga alat untuk 








                                                          
26
 Caroline Bithell dan  Juniter Hill. 2014 : 562. 
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3. Hasil Penelitian 
3.1 Sejarah Gereja Toraja Jemaat Lamunan
27
 
Pada sekitar tahun 1946 ada inisiatif dari beberapa tokoh masyarakat antara lain 
Welem Kala‟lembang, Panggeso, Ne‟ Batik, Ne‟ Sanglise‟, Ne‟ Dudung, Ne‟ Sumule 
Tonae untuk memulai pekabaran Injil dengan menggunakan rumah (lemba-lemba) Ne‟ 
Panggeso dipangra’pa’ (dan berpindah-pindah) dengan dilayani oleh seorang guru Injil 
yang bernama Tuan Tanis seorang bangsa Belanda (Zending) dan di bantu oleh Guru Injil 
Welem Kala‟lembang dengan Ne‟ Dudung dan Guru Injil M.L. Sampe, itu berlangsung 
kurang lebih dua tahun dengan metode pelayanan yang dilakukan dari rumah ke rumah 
dari para (penginisiatif), karena masa itu pekabaran Injil masih sangat sulit (masa 
gerombolan), setelah sekitar tahun 1948 dengan pertimbangan pelayanan yang strategis, 
maka warga tongkonan Kalamindan yang diwakili Ne‟ Tana (Kepala Lamunan) 
menawarkan tempat ini secara tertulis sebagai tempat ibadah yang meliputi wilayah 
pelayanan sang Lamunan (Manggasa‟, Lean, Lamunan, Tombang Lempangan, Tombang, 
Awa‟, Solo‟ (12 Tondokna). Hamba Tuhan yang melayani pada saat itu tidak menetap 
pada satu jemaat melainkan bergilir dari tempat ke tempat yang lain. 
Setelah tiba di Lamunan diperkirakan tahun 1948 dimulai beribadah dilumbung 
keluarga Kalamindan (lemba-lemba) dan para peserta ibadah duduk melantai disekitar 
pelataran tongkonan Kalamindan. Di tempat inilah, pada tanggal 20 Oktober 1949 
dilakukan baptisan pertama oleh Pdt. D. Siahaiya kepada anggota baik orang tua maupun 
anak-anak antara lain : J.A. Situru‟, S.S. Bassa, Petrus Biri‟, Indo‟ Boro, Ne‟ Sumule 
Tonae bersama istri, Damaris Rante Biri, Ne‟ Dudung (J.D. Payung), J. Palimbong, 
Johanis Ruruk dan Lai‟ Minggu.  
Jemaat Lamunan mulai berdiri tahun 1948. Jemaat ini mendirikan bangunan 
pertama kali sangat sederhana dengan bahan bangunan yang terbuat dari bambu (pattung) , 
tempat duduknya pun juga terbuat dari bambu sebagai sarana untuk beribadah pada setiap 
hari minggu dan ibadah-ibadah lainnya. Bangunan tersebut dapat bertahan kurang lebih 
empat tahun. Setelah itu pada tahun 1953 gedung diganti dengan bahan bangunan yang 
terbuat dari kayu. Tahun 1957 telah terbangun gedung semi permanen. 
Sejalan dengan perkembangan yang semakin menunjukkan kemajuan makan 
anggota yang berkumpul dalam wadah tersebut berinisiatif untuk membangun tempat 
                                                          
27
 Wawancara dengan Kartini Rita Pakonglean sebagai pendeta jemaat pada tanggal 17 Maret 2017 
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ibadah yang lebih memenuhi kebutuhan sehingga dilakukan gotong-royong oleh seluruh 
masyarakat, baik yang berstatus sebagai pengikut Kristus maupun sebagai penganut agama 
lain. Nilai yang sangat menonjol pada saat itu ialah tolong-menolong dalam berbagai 
kegiatan masyarakat. 
Perlu diketahui bahwa di Kalamindan ini adalah salah satu tempat yang digunakan 
oleh sekelompok penganut adama Hindu Budha Toraja (Aluk Todolo) untuk melakukan 
penyembahan kepada sang dewa-dewi dikala masyarakat telah menanam padi lalu naik ke 
atas bukit untuk melakukan sebuah ibadah yang di sebut ma’ bulung pare dan ditempat itu 
pula ada pohon beringin yang sangat besar, atas kesepakatan bersama oleh tokoh 
masyarakat untuk menebang pohon tersebut untuk ditempati membangun gereja yang 
sudah mengalami perkembangan karena ukuran tempat ibadah tidak dapat menampung 
peserta ibadah kurang lebih 70 orang. 
Dalam selang waktu yang tidak terlalu lama maka sekitar tahun 1857 dilakukan 
lagi perombakan bangunan dengan menggunakan bahan bangunan yang permanen 
bahagian bawahnya dipasang batu kali dengan model mata sapi. Sekitar tahun 1980 
dilakukan revitalisasi bangunan sehingga berubah menjadi bangunan yang permanen dan 
itu berlangsung sangat lama, sebagai ketua panitia saat itu adalah Bapak S.S. Bassa. 
Pada tahun 2005 mulailah direncanakan untuk revitalisasi gedung gereja yang 
sudah ada dan pada tahun 2006 Majelis Gereja Jemaat Lamunan membentuk Panitia 
Pelaksana diketuai Bapak Drs. Marthen S. Danga dibantu oleh anggota lainnya dan puji 
Tuhan pada tanggal 16 September 2006 dilaksanakan peletakan batu pertama oleh Badan 
Pekerja Sinode yaitu Pdt. J. Ma‟dika, M.Th dan disaksikan langsung seluruh warga jemaat 
dan Pendeta Nusnah Tiku, S.Ag sebagai pendeta Jemaat Lamunan pada waktu itu. Panitia 
bekerja kurang lebih empat tahun secara terus menerus dari tahun 2006 sampai tahun 
2011. 
 Gereja Toraja Jemaat Lamunan sekarang memiliki pendeta yaitu Pdt. Kartini 
Rita Pakonglean. Dalam ibadah di Gereja Toraja Jemaat Lamunan terdapat 3 kali ibadah 
yaitu jam 06.00, 09.00, dan 17.00. Pada ibadah-ibadah tersebut menggunakan bahasa 
Indonesia dan bahasa Toraja dan menggunakan Kidung Jemaat, Pelengkap Kidung 
Jemaat, Nyanian Rohani, Mazmur, Penanian Masallo, Pa’ pudian dan diringi oleh 
musik Pa’pompang. Gereja Toraja Jemaat Lamunan memiliki beberapa organisasi intra 
gerejawi (OIG) yaitu Sekolah Minggu Gereja Toraja Jemaat Lamunan, Persekutuan 
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Pemuda Gereja Toraja Jemaat Lamunan, Persekutuan Wanita Gereja Toraja Jemaat 
Lamunan, Persekutuan Kaum Bapak Gereja Toraja Jemaat Lamunan.  
Menurut tata usaha Gereja Toraja Jemaat Lamunan Mika Arruan, SPAK, jumlah 
kepala keluarga saat ini ialah 170 KK dengan jumlah anggota 680 (anggota sidi 583 dan 
anggota baptis 97). Dari data yang ada, menurut Mika Arruan, SPAK, sebagian warga 




3.2 Musik Pa’ pompang di Gereja Toraja Jemaat Lamunan 
Menurut Semuel Linggi, mengatakan bahwa “mulai tahun 2001 musik 
pa’pompang digunakan untuk mengiringi jemaat. Lebih lanjut lagi Semuel Linggi 
menjelaskan bahwa Pa’pompang adalah musik tradisional suku Toraja yang dipakai 
dalam  mengiringi nyanyian dalam upacara kedukaan (rambu solo) dan  pengucapan 
syukur (rambu tuka’). Lebih lanjut lagi beliau menjelaskan bahwa diberi nama pompang 
karena jika ditiup bunyi mengeluarkan bunyi pang pang, tetapi kalau sudah satu set 
bunyinya sudah lain yaitu seperti alat musik modern dengan harmonisasinya.”29 Alat 
musik ini hanya terbuat dari bambu karena hanya bambu yang bisa dipakai untuk 
membuat alat musik pa‟pompang. Bagi masyarakat umum banyak jenis bambu, tetapi 
bagi masyarakat Toraja jenis bambu yang dipakai untuk membuat pa‟pompang dikenal 
dengan istilah tallang. Jika kita memainkan pa‟pompang orang Toraja menyebutnya 
dengan ma’pompang. Pa‟pompang tidak bisa dimainkan sendiri tanpa bantuan alat 
musik instrumen melodis. Dalam ma‟pompang harus ada  conductor karena harus 
memandu sama dengan pertunjukan orkestra atau paduan suara. Semuel Linggi lebih 




                                                          
28
 Wawancara dengan Mika Arruan sebagai tata usaha jemaat pada tanggal 17 Maret 2017 
29
 Wawancara dan penjelasan Semuel Linggi seorang yang menekuni musik Pa‟pompang pada tanggal 18 Maret 
2017 
30
 Penjelasan Semuel Linggi. 
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Model pertama ini banyak dijumpai di Toraja. Model pertama ini dipakai di 
Gereja Toraja Jemaat Lamunan untuk mengiringi ibadah. Cara memainkannya 
dengan hanya meniupnya sehingga menghasilkan bunyi nada. Model ini hanya 
bermain di satu nada saja. Bentuk ukurannya berbeda-beda dari ukuran kecil 
hingga ukuran yang besar, jika ukuran kecil bunyi nadanya tinggi sebaliknya 
ukuran besar bunyi nadanya rendah. 






                Seorang Anak (belakang) sedang membunyikan Pa‟pompang. 
Model kedua ini berbeda dengan model pertama. Model ini dibunyikan 
dengan dua nada sesuai penyetelan ketika dibuat. Nada yang terdapat pada 
model ini ada dua misalnya not C sedang dan not C rendah. Model ini terdapat 
ukuran yang berbeda dengan cara membunyikannya dengan meniup lalu 
menariknya keluar dan menekannya kedalam. Kalau menekannya kedalam 
nadanya tinggi, kalau menariknya keluar nadanya rendah. Model ini banyak 
dijumpai di daerah Mamasa yang dulunya bagian dari Toraja sekarang sudah 
menjadi provinsi Sulawesi Barat. 
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Model ketiga ini dibunyikan dengan cara meniupnya. Terdapat dua ruas 
bambu yang dilubangi, bisa juga dengan satu ruas bambu dengan ukuran 
yang berbeda sesuai dengan nada yang diambil dari suling kemudian bambu-
bambu itu diikat satu set dengan beberapa not  yang sudah disetel.  Mengapa 
begitu? Itu lantaran tabungnya yang dipotong panjang dan pendekkan. Makin 
pendek tabung, suara makin tinggi dan sebaliknya, makin panjang tabung, 
suara akan semakin rendah. Model ketiga ini banyak dijumpai di Mamasa. 
 






Model keempat ini berbeda dari ketiga model diatas. Terdiri dari beberapa 
ruas bambu yang panjang. Cara memainkannya bukan dengan cara ditiup 
tetapi dihentakkan ke tanah, mirip dengan alat musik bambu Hitada dari 
Maluku Utara. Tetapi alat musik ini di padukan dengan suling sehingga bunyi 
yang dihasilkan indah didengar dan banyak dijumpai di Toraja dan Mamasa. 
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1. Memilih bambu yang berkualitas baik. Tidak terlalu tua dan tidak terlalu 
muda. 
2. Ditebang lalu dikeringkan satu sampai dua bulan. 
3. Kalau sudah kering barulah dipotong sesuai keinginan kita atau nada 
dasarnya. 
4. Pada awal pembuatan pa‟pompang ini tidak memakai nada minor. Seiring 
perkembangannya pembuatnya mampu membuatnya terutama jika ada 
lagu yang mempunyai nada dasar setengah. 
5. Bukan itu saja, sekarang sudah bisa di mainkan dalam beberapa nada 
dasar. Mengapa? Karena dulunya kita hanya memegang satu bunyi saja 
tapi sekarang sudah bisa dipegang satu orang sampai tiga bunyi suara atau 
nada dasar. 
Alat musik pa‟pompang ini menurut Semuel Linggi jangkauan  bunyi nadanya 
2 setengah oktaf. Semuel Linggi memberikan contoh pada lagu Kidung Jemaat nomor 
376 Ikut Dikau Saja, TUHAN.  Menurutnya, lagu ini bisa dimainkan dalam dua oktaf 
yaitu nada do=D. Bisa naik satu oktaf, bisa turun satu oktaf sekalipun jika dimainkan 
mengalami kendala pada bunyi bas yang agak rendah. Contoh lainnya ialah Kidung 
Jemaat 401 Makin Dekat Tuhan, menurutnya lagu ini ketika dinyanyikan lalu diiringi 
musik pa‟pompang baik. Cirinya ialah jarak setiap not mempunyai 2 ketuk, 
didalamnya diisi melodi pada pa‟pompang yang nada tinggi. Pnt. Yohanis Titting 
mengatakan bahwa “orang yang memainkan musik Pa’pompang minimal 30 orang 
maksimal 35 orang. Di Gereja Toraja Jemaat Lamunan yang memainkan alat musik 
ini ialah mulai dari umur 10 tahun hingga orang dewasa.”32 Menurut Pnt. Luther 
Sirenden bahwa di Gereja Toraja Jemaat Lamunan ada potensi yang bisa melatih 
kelompok Pa‟pompang yaitu Semuel Linggi. Kelompok Pa‟pompang ini memperoleh 




                                                          
31
 Penjelasan Semuel Linggi 
32
 Wawancara dengan Yohanis Titting seorang anggota Majelis Jemaat dengan jabatan Penatua pada tanggal 17 
Maret 2017 
33
 Wawancara dengan  Luther Sirenden seorang anggota Majelis Jemaat dengan jabatan Penatua pada tanggal 17 
Maret 2017 
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 3.3 Respon Anggota Jemaat terhadap musik pa’pompang dalam ibadah. 
 Menurut Dkn. Ruth Pasa sambutan anggota jemaat dalam menggunakan musik 
pa‟pompang dalam ibadah sangat antusias. Setiap lagu dalam akta liturgi diiringi 
kelompok pa‟pompang dan itu menambah semangat anggota jemaat dalam beribadah. 
Lanjut lagi Ruth Pasa mengatakan bahwa “ada beberapa motivasi yang 
melatarbelakangi semangat itu diantaranya melestarikan musik pa’pompang dalam 
hubungannya dengan ibadah Kristiani, keputusan rapat majelis Gereja.”34 Menurut 
Pnt. Luther Sirenden dampak spiritual saat menggunakan pa‟pompang dalam ibadah 
ialah anggota jemaat semakin menyatakan persekutuan beribadah dan ini ada 
pengaruhnya bagi tingkat kehadiran jemaat yaitu baik anak-anak maupun orang 
dewasa berlomba untuk terlibat dalam memainkan musik pa‟pompang. Dengan 
adanya musik pa‟pompang semangat anggota jemaat melibatkan diri dalam kelompok 
pa‟pompang.35 Oleh karena itu, menurut Pnt. Naomi Duatondok eksistensi musik 
pa‟pompang harus dipertahankan bahkan dalam sejarah perkembangannya tiga tahun 
terakhir dua kelompok musik pa‟pompang bergantian mengiringi ibadah jemaat.36 
Pnt. Hermin Payung mengatakan bahwa “bagi Gereja Toraja Jemaat Lamunan musik 
pa’pompang ini sangat penting bagi gereja dan jemaat karena sudah kebiasaan 
Jemaat Lamunan menggunakan musik pa’pompang pada saat ibadah maka terasa 
kurang semangat ketika tidak diiringi musik pa’pompang.” Jadi sangat penting dan 
sangat dibutuhkan dalam ibadah jemaat.
37
 Maka dari itu Pnt. Melki Situru‟ 
mengatakan bahwa “tujuan gereja memakai pa’pompang ini ialah membangkitkan 
semangat jemaat dalam beribadah, melestarikan musik pa’pompang sebagai berkat 
Tuhan, mengajak dan mengajar anak-anak dalam mencintai musik.”38  
 Lukas Parinding mengatakan bahwa “ketika pa’pompang dibunyikan dalam 
suasana ibadah jemaat saya selaku anggota jemaat merasa bahwa Tuhan begitu baik 
                                                          
34
 Wawancara dengan Ruth Pasa seorang anggota Majelis Jemaat dengan jabatan Diaken pada tanggal 17 Maret 
2017 
35
 Wawancara dengan  Luther Sirenden seorang anggota Majelis Jemaat dengan jabatan Penatua pada tanggal 17 
Maret 2017 
36
 Wawancara dengan  Naomi Duatondok seorang anggota Majelis Jemaat dengan jabatan Penatua pada tanggal 
17 Maret 2017 
37
 Wawancara dengan  Hermin Payung seorang anggota Majelis Jemaat dengan jabatan Penatua pada tanggal 17 
Maret 2017 
38
 Wawancara dengan  Melki Situru‟ seorang anggota Majelis Jemaat dengan jabatan Penatua pada tanggal 17 
Maret 2017 
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bagi umat-Nya, batin kita (iman) serasa berjumpa dengan Tuhan.”39 Menurut Yulius 
Paembonan ketika pa‟pompang berbunyi kita merasakan bahwa Tuhan begitu baik 
bagi umatNya dan memberi talenta termasuk memainkan musik pa‟pompang.40 
Menurut Yunus Rante, saat musik pa‟pompang tidak dibunyikan pada saat ibadah 
secara iman kita tetap memuji Tuhan tetapi perasaan kita merasa tidak semangat atau 
jemaat tidak begitu menghayati jalannya ibadah. Berbeda saat musik Pa‟pompang 
digunakan saat ibadah seolah-olah semua perasaan kita memuliakan Tuhan.
41
 Jadi, 
alat musik pa‟pompang ini bukan selalu untuk memuaskan kebutuhan jemaat, 
melainkan Allah yang menjadi orientasi dalam penyembahan. Allah yang harus 
menjadi tujuan utama dalam penyembahan. Ibadah harus merupakan sebuah 
penyembahan kepada Allah, bukan untuk diri sendiri. 
3.4 Musik Pa’pompang sebagai identitas budaya di Gereja Toraja Jemaat 
Lamunan 
 Semuel Linggi mengatakan bahwa “musik pa’pompang ini adalah identitas 
budaya sebagai masyarakat Toraja karena suku Toraja yang pertama menemukan 
alat musik ini. Lebih lanjut lagi ia menjelaskan bahwa karena kita orang Toraja yang 
pertama menemukannya, jelas alat musik ini asli dari Toraja dan ini menjadi 
perbedaan kita dengan masyarakat lain.” Semuel Linggi menerangkan bahwa sampai 
saat ini tidak bisa menjumpai lagi sumber yang bisa memberikan informasi kapan 
masyarakat Toraja menggunakan musik ini untuk pertama kalinya, tetapi di jemaat 
lamunan mulai tahun 2001 mulai digunakan mengiringi ibadah jemaat.
42
 Pnt. Melki 
Situru‟ mengatakan bahwa “pada pertunjukan musik yang dilakukan, Pa’pompang 
biasanya bisa dikolaborasikan dengan jenis instrumen lainnya seperti suling toraja, 
saxophone, piano, gitar dan sebagainya yang dibawakan dalam bentuk orkestra.”43 
Makna identitas budaya seperti yang disebut diatas ketika musik pa‟pompang 
berperan sebagai musik pengiring dalam ibadah jemaat. Ada yang kurang ketika tidak 
menggunakan pa‟pompang ketika beribadah karena sebagai masyarakat Toraja 
pa‟pompang ini perlu dilestarikan, sebuah wadah untuk melestarikannya ialah gereja 
yaitu dalam ibadah jemaat 
                                                          
39
 Wawancara dengan  Lukas Parinding seorang anggota jemaat  pada tanggal 18 Maret 2017 
40
 Wawancara dengan  Yulius Paembonan seorang pemain musik pa‟pompang pada tanggal 18  Maret 2017 
41
 Wawancara dengan  Yunus Rante seorang anggota Jemaat pada tanggal 18 Maret 2017 
42
 Wawancara dan penjelasan Semuel Linggi seorang yang menekuni musik Pa‟pompang pada tanggal 18 Maret 
2017 
43
 Wawancara dengan Pnt. Melki Situru‟. 
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4. Analisa Data 
Dalam setiap kehidupan manusia banyak cara yang di ungkapkan untuk 
mengekspresikan kehidupannya. Salah satu ekspresi itu adalah bagaimana manusia 
mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya dengan menggunakan musik. Musik tidak 
dapat dilepaskan dari perkembangan budaya manusia. Hal ini disebabkan karena musik 
adalah merupakan salah satu hasil budaya manusia. Musik merupakan media ekskpresi seni 
yang dianggap paling komunikatif. Melalui musik kita mampu membuat jiwa seseorang 
tenang sehingga ia mampu merasakan sukacita. Pa‟ pompang merupakan salah satu jenis alat 
musik tradisional peninggalan nenek moyang yang semakin lama makin di tinggalkan seiring 
dengan berkembangnya jaman. Sebagai alat musik tradisional, pa‟ pompang memiliki ciri-ciri 
yang khas yang berbeda dengan alat musik lainnya. Namun dari hasil pengamatan, penulis 
melihat fakta bahwa ada Gereja yang masih mempertahankan serta menggunakan alat musik 
tradisional untuk mengiringi nyanyian dalam ibadah. Karena itulah penulis tertarik untuk 
mengetahui mengapa masyarakat Toraja di Gereja Toraja Jemaat Lamunan memilih musik 
Pa’Pompang  untuk menunjukkan identitas budayanya dan apa karakteristik musik Pa’ 
pompang dalam ibadah di Gereja Toraja Jemaat Lamunan.    
Untuk menjawab persoalan tersebut, penulis menggunakan metode kualitatif yaitu 
melakukan wawancara terhadap subyek yang merupakan bagian dari jemaat Gereja Toraja 
Jemaat Lamunan yaitu pembuat musik pa‟pompang, majelis gereja, pelatih dan pemain musik 
pa‟pompang dan warga jemaat Gereja Toraja Jemaat Lamunan. Penulis menggunakan 
metode wawancara karena metode ini menurut saya dapat memperoleh hasil jawaban yang 
lebih lengkap di bandingkan metode yang lain. Sehingga berdasarkan metode ini, maka 
adapun hasil analisa berdasarkan beberapa hasil wawancara yang saya dapat, sebagai berikut: 
4.1 Musik Pa’pompang sebagai identitas budaya masyarakat Toraja   
Musik adalah salah satu ekspresi dari manusia dimana apa yang manusia alami bisa 
dituangkan dalam kesenian yang mampu membuat manusia menuangkan atau 
mengungkapkan apa yang ia alami. Dan apa yang di ekspresikan itu bisa dilihat atau 
dimengerti oleh orang yang ada disekitarnya dan agar bisa direspon. Hal ini sama dengan apa 
yang dialami dan dilakukan oleh jemaat yang ada di Gereja Toraja Jemaat Lamunan, bahwa 
mereka menggunakan musik pa‟pompang yang merupakan hasil budaya Toraja untuk 
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mengungkapkan raya syukur kepada Tuhan atas apa yang telah mereka alami dalam 
kehidupan.  
  Musik pa‟pompang juga mampu menggerakkan hati para jemaat Gereja Toraja Jemaat 
Lamunan untuk memahami dan memaknai kehidupan. Ini adalah salah satu cara yang 
digunakan bagaimana jemaat Gereja Toraja Jemaat Lamunan menghayati iman dalam ibadah. 
Pnt. Hermin Payung mengatakan bahwa “bagi Gereja Toraja Jemaat Lamunan musik 
pa’pompang ini sangat penting bagi gereja dan jemaat karena sudah kebiasaan Jemaat 
Lamunan menggunakan musik pa’pompang pada saat ibadah maka terasa kurang semangat 
ketika tidak diiringi musik pa’pompang.”.44 Hal ini sama seperti apa yang diungkapkan Alan 
P. Meriam bahwa ada beberapa fungsi musik yaitu :  
1. Sebagai sarana komunikasi, artinya komunikasi yang bersifat religi dan kepercayaan, 
seperti komunikasi antara umat dengan Sang Pencipta.  
2. Sebagai persembahan simbolik artinya musik sebagai simbol dari suatu kebudayaan 
masyarakat, oleh karenanya dapat melihat sejauh mana tingkat kebudayaan suatu 
masyarakat. Dalam hal ini musik berisi tentang ajaran-ajaran untuk meneruskan 
sebuah sistem dalam kebudayaan kepada generasi selanjutnya.  
3. Sebagai institusional dan ritual keagamaan artinya musik memberikan pengaruh 
dalam kegiatan keagamaan sebagai contoh sebagai pengiring dalam ibadah.  
4. Sebagai wujud integrasi dan identitas masyarakat artinya dengan musik yang berbeda 
itu akan membentuk sebuah kelompok yang merupakan identitas dari kelompok 





Menurut penulis, teori Alan P. Meriam yang berhubungan dengan fungsi musik 
masuk dalam musik pa‟pompang ini karena berdasarkan hasil penelitian bahwa jika musik 
pa‟pompang tidak digunakan maka ada rasa kurang semangat untuk beribadah dan ini 
berpengaruh pada setiap ibadah jika digunakan. Semangat itu akan muncul dan serasa batin 
berjumpa dengan Tuhan, sehingga teori sangat tepat untuk fungsi musik pa‟pompang di 
gereja. 
                                                          
44
 Wawancara dengan Pnt. Hermin Payung 
45
 Alan P. Merriam. The Anthropology Of Music, (Chicago: Nort Western Remanaja Rosdakarya, 1964), 218. 
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  Semuel Linggi mengatakan bahwa “musik pa’pompang ini adalah identitas budaya 
sebagai masyarakat Toraja karena suku Toraja yang pertama menemukan alat musik ini.”46 
Ini seperti yang disampaikan oleh Stuart Hall bahwa identitas budaya sedikitnya dapat dilihat 
dari dua cara pandang yaitu identitas budaya sebagai sebuah wujud yaitu identitas fisik 
siapapun akan cenderung lebih mudah mengenalinya karena identitas tersebut terlihat oleh 
indera bisa juga disebut aktor eksternal.
47
 Teori ini ingin mengatakan bahwa pada masyarakat 
Toraja secara khusus bagi warga jemaat Gereja Toraja Jemaat Lamunan musik pa‟ pompang 
memiliki makna tersendiri sebagai suatu identitas dari kebudayaan. Identitas ini ingin 
ditunjukkan kepada orang di luar masyarakat Toraja, bahwa mereka memiliki sebuah musik 
Pa‟pompang yang merupakan sarana untuk menunjukkan identitas dirinya sebagai 
masyarakat yang penuh kebersamaan yaitu dipakai dalam ibadah. Selain itu alat musik 
pa‟pompang merupakan seni yang menunjukkan identitas orang Toraja. Jemaat Gereja Toraja 
Jemaat Lamunan meyakini bahwa alat musik pa‟pompang adalah sebuah simbol, dimana 
pa‟pompang mempunyai ukuran bentuk yang beragam, hal ini menunjukkan bahwa itu semua 
adalah sebuah komunitas yang bermacam-macam yang berada dalam sebuah lingkungan 
dimana walaupun berbeda tetapi jika bersatu dan dimainkan akan menghasilkan suara yang 
indah dan merdu dengan suara bas yang lebih dominan. Hal ini menunjukkan ciri orang 
Toraja dimana terdiri dari latar belakang yang berbeda tetapi mereka bisa hidup rukun dan 
saling tolong menolong yang akhirnya mampu menciptakan lingkungan atau masyarakat 
yang baik.  
  Semuel Linggi mengatakan bahwa “selain orang Toraja yang pertama 
menemukannya, jelas alat musik ini asli dari Toraja dan ini menjadi perbedaan kita dengan 
masyarakat lain.”48 Menurut Kathryn Woodward identitas hanya bisa ditandai dalam 
perbedaan sebagai suatu bentuk representasi dalam sistem simbolik maupun sosial, untuk 
melihat diri sendiri tidak seperti yang lain. Menurut penulis argumen Woodward ini 
memperlihatkan bahwa konsep “representasi”, “kesamaan”, dan “perbedaan” merupakan kata 
kunci dalam pemahaman tentang identitas.
49
 Alat musik pa‟pompang merupakan suatu 
representasi simbolik dari masyarakat Toraja yang dapat menjadi penanda pembeda antara 
etnis-etnis lain, tetapi pada saat yang sama sebagai penanda kesamaan dan perekat bagi 
masyarakat Toraja.  
                                                          
46
 Wawancara dan penjelasan Semuel Linggi seorang yang menekuni musik Pa‟pompang pada tanggal 18 Maret 
2017 
47
 Stuart Hall. 1990 : 393. 
48
 Wawancara dengan Semuel Linggi. 
49
 Bungaran Antonius Simanjuntak. 2012 : 236-237. 
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  Pnt. Melki Situru‟ mengatakan bahwa “tujuan gereja memakai pa’pompang ini ialah 
membangkitkan semangat jemaat dalam beribadah, melestarikan musik pa’pompang sebagai 
berkat Tuhan, mengajak dan mengajar anak-anak dalam mencintai musik.”50 Menurut Bruno 
Nettl bahwa orang  tidak lagi merasa puas menunjukkan budayanya melalui pakaian, struktur 
sosial masyarakat, kebudayaan material ataupun lokasi tempat tinggalnya, bahasa atau 
agamanya tetapi orang lebih memilih musik sebagai etnisitasnya. Alat musik pa‟pompang ini 
adalah salah satu alat yang digunakan oleh jemaat Gereja Toraja Jemaat Lamunan untuk 
dijadikan sebagai sarana ibadah. Dimana dalam ibadah ini dengan menggunakan pa‟pompang 
sudah dilakukan sejak lama agar mampu memberikan jemaat ketenangan dan menghayati 
imannya serta jemaat bisa mengekspresikan apa yang ada dalam hidupnya. Maka dari itu, hal 
yang membuat musik Pa‟ Pompang dijadikan sebagai identitas budaya masyarakat Toraja di 
Gereja Toraja Jemaat Lamunan adalah suku Toraja yang pertama menemukan musik ini, juga 
dimana alat musik pa‟pompang adalah budaya bangsa yaitu peninggalan nenek moyang yang 
harus dijaga dan dilestarikan agar keberadaannya tidak hilang atau punah. Musik pa‟pompang 
yang mempunyai suara yang merdu dengan ciri bunyi basnya yang dibawakan dalam bentuk 
kelompok. Berdasarkan hasil penelitian bahwa menurut jemaat Gereja Toraja Jemaat 
Lamunan adalah musik pa‟pompang ini menunjukan bahwa Tuhan bisa hadir dalam cara 
apapun untuk berjumpa dengan manusia, dimana musik pa‟pompang adalah suatu karya 
Tuhan serta menunjukkan keagungan Tuhan.  
4.2 Peranan musik Pa’pompang dalam ibadah di Gereja Toraja Jemaat Lamunan 
  Peran yang dimaksud penulis ialah keistimewaan yang dimiliki musik Pa‟pompang, 
yang dijadikan sebagai identitas untuk membedakan masyarakat Toraja dengan kelompok 
masyarakat lainnya. Disini penulis melihat dari aspek musikal yaitu instrumen musik 
pa‟pompang. Dalam sebuah pertunjukan musik, kelengkapan instrumen merupakan salah satu 
hal penting pada suatu pertunjukan musik. Untuk musik Pa‟pompang sendiri justru instrumen 
adalah ikon yang ikut membentuk karakter tersendiri. Pnt. Melki Situru‟ mengatakan bahwa 
“pada pertunjukan musik yang dilakukan, Pa’pompang biasanya bisa dikolaborasikan 
dengan jenis instrumen lainnya seperti suling toraja, saxophone, piano, gitar dan sebagainya 
yang dibawakan dalam bentuk orkestra.”51 Menurut Purba, musik tradisional adalah musik 
yang bersifat khas dari kebudayaan suatu etnis. Musik tradisional baik itu dalam komposisi, 
ritme, melodi, modus dan tangga nada tidak diambil dari repertoire atau sistem musikal yang 
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 Wawancara dengan  Pnt. Melki Situru‟. 
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 Wawancara dengan Pnt. Melki Situru‟. 
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berasal dari luar kebudayaan masyarakat pemilik musik dimaksud atau dengan kata lain 
musik tradisional adalah musik yang berakar pada tradisi salah satu atau beberapa suku di 
suatu wilayah tertentu.
52
 Menurut penulis, teori mengenai musik tradisional yang bersifat 
khas dari kebudayaan suatu etnis yang berakar pada tradisi. Tidak menutup kemungkinan alat 
musik ini terbuka bagi setiap orang yang memainkannya, maksudnya ialah segala umur bisa 
memainkan bahkan dari etnis lain bisa memainkannya juga orang yang beragama lain 
misalnya islam dan sebagainya juga bisa. Penulis juga melihat selain bersifat khas dari 
kebudayaan itu sendiri, menurut penulis ada keistimewaan lain dari musik pa‟pompang yaitu 
ada nilai kreativitas, nilai spiritual. Nilai kreativitas dilihat dari bagaimana masyarakat Toraja 
secara khusus di Gereja Toraja Jemaat Lamunan menciptakan suatu alat musik yang terbuat 
dari bahan sederhana yaitu bambu dan mengkreasikannya menjadi jenis alat yang khas dan 
bisa dinikmati sebagai pengiring dalam ibadah dengan bunyi yang khas yaitu bas yang lebih 
dominan. Penulis juga melihat bahwa dalam memainkan pa‟pompang ini dibutuhkan 
kerjasama antara para pemainnya agar bisa padu dan pompang menghasilkan bunyi yang 
indah didengar. Nilai spiritual ini bisa dilihat dari bagaimana masyarakat Toraja 
menggunakan Pa‟pompang sebagai media untuk berkomunikasi dengan Tuhan. Berdasarkan 
hasil penelitian, bagi Gereja Toraja Jemaat Lamunan musik pa‟pompang ini sangat penting 
bagi gereja dan jemaat karena sudah kebiasaan Jemaat Lamunan menggunakan musik 
pa‟pompang pada saat ibadah maka terasa kurang semangat ketika tidak diiringi musik 
pa‟pompang. Jadi sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam ibadah jemaat.53 Maka dari 
itu, lewat gereja dalam ibadah jemaat, musik pa‟pompang ini bisa dilestarikan dengan melihat 
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 Mauly Purba. “Musik Tradisional Masyarakat Sumatera Utara: Harapan, peluang, dan tantangan,” Makalah 
pidato pengukuhan guru besar Universitas Sumatera Utara. Diakses Februari 13,2017, 
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5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan tentang 
musik pa’ pompang sebagai identitas budaya dalam ibadah di Gereja Toraja Jemaat 
Lamunan, Makale Tengah. Musik dapat membuat manusia menjadi tenang dan damai. Musik 
bisa mengekspresikan apa yang dialami oleh manusia dalam menjalani kehidupan. Musik 
juga dapat digunakan untuk iringan dalam ibadah agar manusia dapat menghayati iman akan 
Tuhan. Musik tradisional adalah warisan nenek moyang yang harus kita jaga dan lestarikan 
agar tetap ada dan bertahan serta dapat diteruskan kepada gererasi muda. Musik juga 
menunjukkan identitas suatu individu, kelompok dan bangsa. Maka untuk menjaga identitas 
tersebut, kita harus selalu menjaga serta melestarikannya agar mampu menjadi kekayaan 
budaya bangsa. Oleh karena itu pernyataan Bruno Nettl yaitu orang  tidak lagi merasa puas 
menunjukkan budayanya melalui pakaian, struktur sosial masyarakat, kebudayaan material 
ataupun lokasi tempat tinggalnya, bahasa atau agamanya tetapi orang lebih memilih musik 
sebagai etnisitasnya. Pernyataan ini sesuai dengan apa yang dialami oleh warga jemaat 
Gereja Toraja Jemaat Lamunan dengan menjadi musik pengiring dalam ibadah sebagai 
identitas budaya. Maka dari itu, penulis sependapat dengan pernyataan Bruno Nettl.  
  Musik pa‟pompang juga memiliki peran tersendiri yaitu terdepat nilai kreativitas 
dilihat dari bagaimana masyarakat Toraja menciptakan suatu alat musik yang terbuat dari 
bahan sederhana yaitu bambu dan mengkreasikannya menjadi jenis alat yang khas dan bisa 
dinikmati sebagai pengiring dalam ibadah dengan bunyi yang khas yaitu bas yang lebih 
dominan. Nilai spiritual ini bisa dilihat dari bagaimana masyarakat Toraja menggunakan 
Pa‟pompang sebagai media untuk berkomunikasi dengan Tuhan.  
5.2 Saran 
  Gereja merupakan suatu tempat persekutuan bagi umat kristiani. Dimana dalam 
ibadah tersebut terdapat musik sebagai salah satu cara untuk menghayati iman akan Tuhan. 
Dalam kaitannya dengan ibadah, alat musik tradisional merupakan salah satu kebudayaan 
pemberian Tuhan yang harus tetap di jaga dan dilestarikan. Alat musik tradisional 
pa‟pompang menunjukkan ciri khas serta identitas masyarakat Toraja, khususnya Gereja 
Toraja. Maka tidak salah jika alat musik tradisional digunakan dalam kebaktian agar mampu 
menolong jemaat Gereja Toraja Jemaat Lamunan untuk menghayati iman dalam ibadah. 
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